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ABSTRAK 

Seni pertunjukan terdapat tiga unsur yaitu seni drama, tari, dan musik, tetapi 
ada pertunjukan yang menampilkannya secara integratif, contohnya kesenian 

Sandur. Kesenian Sandur merupakan kesenian tradisional yang berasal dari 
Bojonegoro. Sanggar di Bojonegoro yang aktif melestarikan kesenian Sandur 
adalah Sanggar Seni Sayap Jendela Bojonegoro. Oleh karena itu peneliti ingin 

mengetahui proses pembelajaran integratif pada Sanggar tersebut. Tujuan 
penelitian ini untuk mendeskipsikan pembelajaran integratif seni drama, tari, dan 

musik dalam kesenian Sandur di Sanggar Seni Sayap Jendela Bojonegoro 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Objek penelitian yakni pembelajaran kesenian Sandur di 

Sanggar Seni Sayap Jendela Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro dan subjek 
penelitian adalah pelatih dan pelaku kesenian Sandur, serta Ketua Sanggar Seni 

Sayap Jendela Bojonegoro. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik validasi menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber sedangkan analisis data menggunakan analisis interaktif mengacu pada 

model Miles dan Huberman, dengan tahapan data reduksi, data display, data 
verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kesenian Sandur di 
Sanggar Seni Sayap Jendela telah menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran 
Integratif. Prinsip penggalian tema, prinsip pengelolaan pembelajaran, prinsip 

evaluasi, dan prinsip reaksi. Akan tetapi, pada prinsip pembelajaran dan prinsip 
reaksi, terdapat perbedaan. Kelompok profesional lebih aktif dalam reaksi 

dikarenakan setiap anggota sudah memiliki pengalaman yang hampir sama, 
sedangkan dalam kelompok pemula lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan 
setiap anggota masih membutuhkan pengalaman dalam kesenian Sandur. 

Kelompok pemula diawali dengan latihan antarbidang dan pada pertemuan ke-8 
hingga ke-10 baru melaksanakan latihan secara integratif, sedangkan untuk 

kelompok profesional langsung melaksanakan latihan secara integratif. 
Kata kunci: pembelajaran, integratif, Sandur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian sebagai bagian dari kebudayaan mempunyai ciri-ciri khusus yang 

menunjukkan sifat-sifat kedaerahan yang berbeda dari satu daerah ke daerah lainya, 

keanekaragaman kebudayaan daerah tersebut menjadikan Indonesia sebagai bangsa 

dengan kesenian yang bersifat heterogen. Inilah salah satu kekayaan bangsa 

Indonesia dalam bidang seni dan budaya yang terus berkembang dengan berpijak 

pada kesenian yaitu seni rupa, seni tari, dan seni drama. 

Seni drama memiliki fungsi hiburan, karena dengan melihat pertunjukan 

drama para penonton akan merasa terhibur. Seni bisa juga bertujuan untuk 

menunjukkan rasa syukur terhadap berkah yang telah diberikan Tuhan kepada 

manusia. Seni drama dapat dijumpai pada kesenian tradisi di beberapa daerah di 

Indonesia. Bukan hanya drama yang memiliki fungsi hiburan, seni tari juga 

memiliki fungsi yang sama. Selain kedua seni tersebut tidak dapat ditinggalkan juga 

seni musik. Seni musik memiliki fungsi yang penting untuk mengiringi seni drama 

atau tari. Bahkan, hampir setiap daerah di Indonesia terdapat kesenian daerah yang 

mencakup tiga unsur seni tersebut yaitu tari, drama, dan musik yang terintegratif. 

Dalam setiap kesenian daerah juga memiliki aspek pembelajaran yang dapat 

diajarkan. 

Pembelajaran seni merupakan suatu sistem kegiatan yang di dalamnya 

memiliki sejumlah komponen yang saling berhubungan. Komponen-komponen 

utama dalam pembelajaran tersebut antara lain tujuan, materi, metode media, dan 
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evaluasi. Semua itu dalam peranannya saling berhubungan dan setiap komponen 

tidak bisa berdiri sendiri, terlepas dari komponen-komponen lainnya  (Restu, 2022: 

6). 

Fungsi pembelajaran seni termasuk di dalamnya seni tari mempunyai fungsi 

langsung yang dapat dirasakan sebagai media ekspresi diri, media komunikasi, 

media bermain dan media menyalurkan minat serta bakat yang dimilikinya  

(Kusuma & Trisakti, 2021). Pertunjukan seni tari tidak akan terlepas dari seni musik 

yang mengiringi tariannya. Keduanya saling terintegratif satu sama lain. Dengan 

demikian seni musik dapat diartikan sebagai pengungkapan gagasan melalui bunyi 

komponen utamanya berupa melodi, irama, dan harmoni dengan elemen 

pendukung semacam bentuk, sifat, dan warna bunyi.  

Seni selalu terkait dengan peranannya dalam masyarakat. Karena kesenian 

dan masyarakat terkait satu sama lain, kesenian tidak dapat berdiri sendiri dan 

memiliki fungsi bagi masyarakatnya. Seni yang dekat dengan masyarakat adalah 

seni tradisional, karena setiap daerah memliki kesenian tradisional. Seni tradisional 

biasanya sederhana, tidak rumit, dan mudah dipahami karena berkembang di 

lingkungan masyarakat. Salah satunya yaitu kesenian Sandur yang ada di 

Kabupaten Bojonegoro. Dalam Sandur termuat seni drama, tari, dan musik menjadi 

satu kesatuan yang utuh. Banyak juga kesenian tradisional maupun modern yang 

dari segi pementasan terdapat unsur drama, tari, dan musiknya, tetapi tidak menjadi 

satu kesatuan yang utuh. 

Sandur adalah salah satu jenis kesenian berbentuk teater tradisional yang 

mempunyai unsur cerita, tari, karawitan, dan akrobat. Sebagai seni yang berasal dan 
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berkembang di masyarakat pedesaan, Sandur dianggap berasal dari permainan 

anak-anak. Kemudian berkembang menjadi produk kesenian yang berfokus pada 

upacara ritual pascapanen, dengan maksud menunjukkan rasa syukur atas rezeki 

yang telah diberikan Tuhan kepada masyarakat setempat yang berfokus pada 

aktivitas pertanian seperti mencari lahan untuk bercocok tanam, membajak sawah, 

menanam, dan memanen hasil pertanian, serta masalah sosial masyarakat yang 

berkaitan dengan pertanian.  

Kesenian Sandur memiliki daya tarik tersendiri, dikarenakan terdapat 4 

tokoh aktor atau yang biasa disebut Anak Wayang. Setiap tokoh memiliki karakter 

dan sifat masing-masing. Selain tokoh pewayangan yang unik, logat dan nada 

dialog Sandur juga memiliki ciri khas tersendiri yang membedakan dari kesenian 

tradisiomal. Hal menarik lain yang ada pada kesenian Sandur adalah adanya atraksi 

kalongking yaitu terdapat dua bambu dengan tinggi 10-15meter dan di atasnya 

disambung menggunakan tali, kemudian pemain melakukan atraksi dengan 

menirukan gerakan kalong atau kelelawar ditali tersebut. Kesenian Sandur telah 

berkembang di beberapa tempat, terutama di Jawa Timur, seperti Bojonegoro, 

Tuban, Lamongan, dan Nganjuk yang setiap daerahnya memiliki cerita atau konflik 

unik.   

Secara historis, seni Sandur dianggap membawa keberkahan bagi 

masyarakat agraris yang sebagian besar bekerja sebagai petani. Kesenian Sandur 

sering terjadi setiap musim panen karena keberkahan hasil panen yang lebih baik 

dan rasa aman. Pada tahun 1950-an dan 1960-an, Sandur Bojonegoro digunakan 

untuk membantu orang yang sakit menjadi sembuh (Firdaus & Sukmawan, 2021: 
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3) Pada saat itu sebagian masyarakat Bojonegoro mempercayai bahwa Sandur 

dapat digunakan sebagai cara untuk menghentikan penyebaran penyakit. Sandur 

sebagai seni tradisional yang berkembang di lingkungan masyarakat mengalami 

perubahan seiring berjalannya waktu. Menurut Edy Sedyawati, individu yang 

mendukung kebudayaan bertanggung jawab atas setiap perubahan, termasuk 

perubahan gaya hidup dan pergantian generasi (Tyas & Srihadi, 2020 : 2). 

Beberapa kelompok masyarakat tertentu sempat menolak kesenian Sandur, 

terutama di kota Bojonegoro, karena hubungannya dengan hal-hal mistis atau gaib. 

Setelah perselisihan, beberapa orang yang bertanggung jawab atas Sandur 

Bojonegoro, termasuk (alm) Masnoen, Sukadi, dan Jagad Pramudjito, berusaha 

untuk membuat Sandur menjadi bagian yang sangat dekat dengan kehidupan 

masyarakat, sehingga dapat diterima kembali oleh masyarakat dan bahkan dapat 

tersebar di berbagai daerah. Pada masa Alm Masnoen, salah satunya pernah 

membuat pertunjukan di Taman Mini Indonesia Indah. Sekarang, banyak 

pementasan Sandur di acara-acara umum, seperti acara pernikahan.  

Pada saat ini banyak sekolah di Bojonegoro yang memiliki kelompok 

kesenian Sandur, seperti SMAN 1 Bojonegoro, SMAN 2 Bojonegoro, SMAN 4 

Bojonegoro, SMPN 1 Bojonegoro, SMPN 2 Bojonegoro. Tidak hanya pada tingkat 

SMA, namun terdapat universitas di Bojonegoro juga memiliki kelompok Sandur 

seperti Universitas Sunan Giri dan IKIP PGRI Bojonegoro. Pemereintah Kabupaten 

Bojonegoro pada bulan September 2024 akan mengadakan festival kesenian 

Sandur. Pada saat sekarang ini kesenian Sandur sedang berkembang yang berjudul 

Seni Sandur Kini Kerap Tampil di Bojonegoro. “Kesenian rakyat Sandur dari 
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Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, kini bisa tampil bebas di berbagai tempat, 

meski di era Orde Baru sempat dilarang. Predikat Bojonegoro sebagai Human Right 

City atau Kota Ramah Hak Asasi Manusia (HAM) bisa mendorong kesenian rakyat 

lain untuk tetap bertahan.” (Media Center Kabupaten Bojonegoro, 2016). 

Perkembanggan Sandur tidak lepas dari peran berbagai Sanggar yang ada di 

Bojonegoro, salah satunya adalah Sanggar Seni Sayap Jendela. 

Berdirinya Sanggar Sayap Jendela, didasarkan pada keinginan dan cita-cita 

dari komunitas seni untuk melestarikan dan menyebarkan kesenian keseluruhan 

wilayah Bojonegoro. Sanggar Sayap Jendela didirikan sebagai tanggapan atas 

kondisi kesenian di Bojonegoro yang pada waktu itu kurang diperhatikan. Hal 

tersebut menyebabkan kesenian Sandur jarang dipentaskan akibatnya 

perkembangan, regenerasi dan pendidikan seni kesenien Sandur menjadi 

berkurang.  

Seni tradisional memiliki dasar yang kokoh karena merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari identitas budaya suatu daerah. Tujuanya untuk mempertahankan, 

mengembangkan seni tradisional, dan menjaga warisan budaya yang telah ada sejak 

zaman dahulu agar tetap hidup lestari. Faktor internal dan eksternal juga memiliki 

peran penting dalam pelestarian seni tradisional. Faktor internal meliputi komitmen 

masyarakat setempat untuk menjaga dan melestarikan seni tradisional, sementara 

faktor eksternal mencakup dukungan dari pemerintah, lembaga budaya, dan 

masyarakat luas dalam upaya pelestarian tersebut. Dengan demikian, Sanggar 

Sayap Jendela memiliki peran yang sangat penting dalam melestarikan, 

mengembangkan, dan memanfaatkan kesenian tradisional dan menciptakan seni 
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baru yang dapat bertahan dalam perubahan zaman di Kabupaten Bojonegoro. 

Strategi dan teknik yang digunakan untuk pelestarian harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan keadaan dari objek yang dilestarikan.  

Sanggar Sayap Jendela dengan anggotanya, berusaha melestarikan kesenian 

tradisional di Bojonegoro. Para pegiat kesenian di Sanggar Seni Sayap Jendela 

melakukan pelestarian, pengembangan, dan memanfaatkan kesenian tradisional 

khususnya kesenian Sandur di Kabupaten Bojonegoro. Keberadaan kesenian 

Sandur oleh Sanggar Seni Sayap Jendela sebagai dasar pijak membuat model 

kesenian Sandur yang berorientasi pada kekinian sehingga bisa diminati oleh 

kalangan remaja dan masyarakat. Para anggota Sanggar Seni Sayap Jendela 

berusaha melestarikan, mengembangkan, dan memamfaatkan kesenian tradisional 

khususnya kesenian Sandur agar tetap menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 

Pada saat ini kesenian Sandur dilestarikan, dikemanbangkan, dan dimanfaatkan 

oleh anggota Sanggar Sayap Jendela untuk dibuat kesenian Sandur yang orientasi 

ceritanya lebih modern. Hal tersebut bertujuan agar kesenian Sandur ini dapat 

berkembang dan bertahan seiring dengan berkembangnya zaman, serta tidak 

kehilangan pakem-pakem yang merupakan menjadi ciri khas kesenian Sandur. 

Jika dibandingkan dengan Sanggar lain di Bojonegoro, maka Sanggar Sayap 

Jendela memiliki beberapa perbedaan. Sanggar Seni Sayap Jendela mewadahi 

kegiatan kesenian, seperti seni teater, tari, musik, dan seni rupa. Kegiatan latihan di 

Sanggar tersebut dilakukan secara terpisah. Berbagai latihan antara lain kesenian 

tari, drama, musik dan seni rupa. Sementara itu kesenian Sandur memuat tiga jenis 
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bentuk seni yaitu drama, tari, dan musik, sehingga pada penelitian ini ketiga bentuk 

seni tersebut akan dikaji dari aspek pembelajaranya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dapat dirumuskan, bagaimana 

pembelajaran integratif seni drama, tari, dan musik dalam kesenian Sandur di 

Sanggar Seni Sayap Jendela Bojonegoro? 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui, mendeskripsikan integratif 

pembelajaran seni drama tari dan musik dalam kesenian Sandur di Sanggar Seni 

Sayap Jendela Bojonegoro. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat teoritis dan praktis khususnya dalam ranah pendidikan antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan mengenai kultur demografi tentang kesenian 

Sandur yang diaplikasikan oleh masyarakat Bojonegoro. 

b. Menambah pengetahuan mengenai integratif seni drama, tari, dan musik 

yang digunakan dalam kesenian Sandur di Sanggar Seni Sayap Jendela 

Bojonegoro. 

c. Sebagai acuan untuk penelitian yang akan datang mengenai integratif 

pembelajaran dalam materi seni drama tari dan musik pada kesenian 

Sandur. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru dan pengajar seni drama, tari, dan musik, dapat dijadikan bahan 

evaluasi dan pengetahuan kaitannya dengan integratif pembelajaran seni 

drama, tari, dan musik dalam kesenian Sandur. 

b. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bojonegoro, dapat 

dijadikan bahan evaluasi terhadap persebaran peminatan masyarakat  

kaitannya dengan kesenian budaya tradisional berupa kesenian Sandur. 

c. Bagi masyarakat, dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait nilai-

nilai yang ditanamkan dalam kesenian budaya, terkhusus kesenian Sandur. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi yang disusun ini terdapat lima bab. Pada 

bagian awal terdapat halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, dan abstrak, sedangkan pada bagian inti, akan dituliskan 

sebagai berikut. 

1. Bab 1 berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. Bab II tentang tinjauan pustaka yang akan memaparkan tentang tinjauan 

pustaka, landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir yang 

memuat tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan dan 

terkait dengan tema skripsi. 



 

9 

 

3. Bab III adalah metode penelitian yang memuat secara rinci metode 

penelitian yang digunakan peneliti, yang berisi tentang jenis penelitian, 

objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur 

penelitian, sumber data, teknik dan pengumpulan data, teknik validasi dan 

analisis data dan indikator capaian penelitian. 

4. Bab IV adalah hasil dan pembahasan yang berisi hasil penelitian, dan 

pembahasan. tentang pembelajaran integratif seni drama, tari, dan musik 

dalam kesenian Sandur di Sanggar Seni Sayap Jendela Bojonegoro 

5. Bab V adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan masalah penelitian. saran-saran merupakan 

rekomendasi penulis bagi peneliti lain dan pihak-pihak terkait 

Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran. 

  


